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TASFIYAH DALAM DAKWAH
MENUJU JALAN ALLAH

{1eh Abu Thsan Al-Medami

akwah kepada jalan Allah adalah sebuah

tugas yang amat suci, agung dan mulia.

Dakwah itu adalah tugas para Rasul & .

Allah 2% telah menegaskan hal ini
dalam kitab-Nya :
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Katakanlah : Inilah jalanku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku, mengajak kamu kepada jalan
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci Allah

dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.
(Yusuf: 108)

Dalam ayat lain, Allah berfirman :
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan
amal yang shalih dan berkata : "Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri.”

( al-Fushilat: 33)

Dan cukuplah kemuliaan bagi yang berjalan di
medan dakwah, bahwa ia mengemban tugas suci
para Nabi.

Allah @5 berfirman :
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk
menjadi saksi dan pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan untuk menjadi penyeru kepada
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi
cahaya yang menerangi.
( al-Ahzab: 45-46 )

Hal tersebut tidaklah berlebihan, karena
di antara sasaran utama dakwah kepada jalan Al-
lah adalah menyeru sekalian manusia kepada jalan
keselamatan: menyelamatkan mereka dari
kebinasaan; mengeluarkan mereka dari kegelapan
kepada cahaya terang benderang; dari kekufuran
kepada keimanan; dari syirik kepada tauhid serta
dari nereka ke dalam surga.

Dengan dakwah tersebut akan terjaga
dienul Islam dan kaum Muslimin dari kepunahan.
1a adalah warisan yang amat berharga. Seandainya
para pewaris Nabi dan orang-orang yang teguh
memegang kebenaran melalaikannya, maka akan
sia-sialah agama ini.

Apabila ummat ini tidak melindungi
sunnah-sunnah Nabinya dari rongrongan bid'ah,
maka bid'ah itu akan menggerogotinya. Bila ummat
ini tidak menampakkan keelokkan dien ini, maka
akan diliputi oleh keburukan-keburukan. Dan jika
mereka tidak menjaga kebersihan agidah mereka,
maka akan digerogoti oleh keraguan. Dan keraguan
tersebut akan menggiring mereka kepada syirik.
Dan jika ummat ini tidak menjaga akhlag mereka
dari degradasi, maka ummat ini akan ditimpa
penyakit al-wahan yaitu cinta dunia dan takut
mati.

Tidak mungkin ummat ini melindungi
sunnah Nabinya; menunjukkan keelokan dien ini
kepada ummat lainnya; memelihara agidah mereka
serta menjaga akhlag mereka, kecuali dengan
menegakkan kewajiban dakwah kepada jalan Al-
lah. Konsekwen dan istigomah pada jalan dakwah
yang telah dilalui oleh Rasulullah dan para sahabat
beliau yang mulia.

Dengan ilmu dan hikmah serta keikhlasan
hati dalam berdakwah kepada Allah inilah ummat
dapat menjaga keberadaan mereka di tengah-
tengah ummat lainnya yang juga memiliki misi
dakwah sendiri-sendiri.

Apabila semua ini telah dimaklumi dan
disadari, maka masih ada sebuah pertanyaan yaitu
bahwa amat banyak kelompok dakwah dan
organisasi yang bergerak di bidang ini di berbagai
tempat, namun mengapa penyakit ummat ini belum
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terobati. Lukanya masih menganga lebar dan tubuh

ummat makin bercerai-berai.

Realita telah bertanya kepada kita semua
dan meminta jawabannya. Apakah dakwah yang
dilancarkan selama ini berada di atas manhaj para
Rasul ? Atau apakah dakwah tersebut telah
penyimpangan-
penyimpangan atau apakah ada sesuatu yang

terkontaminasi dengan

terabaikan atau terlupakan ?

Pada edisi kali ini penulis akan mengangkat
beberapa problem utama dalam dakwah, sekaligus
solusinya menurut al-Kitab dan as-Sunnah
berdasarkan pemahaman salafus shalih. Sebagai
langkah awal tashfivah (pemurnian kembali) dalam
dakwah kepada jalan Allah yang pada hari ini telah
banyak dicemari dengan pemikiran-pemikiran yang
menyimpang dan hawa nafsu yang menyesatkan.

PILAR-PILAR UTAMA DAKWAH KEPADA

ALLAH

Banyak di antara orang-orang vang
mentsbahkan (menghubungkan) dirinya kepada
dakwah, tetapi tidak tahu menahu akan hal ini,
sehingga dakwah mereka menyimpang dari tujuan
utamanya yaitu menegakkan peribadatan bagi

Allah & semata.
Allah @ telah berfirman:
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Katakanlah: Inilah jolanku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku, mengajak kamu kepada Allah

dengan hujjah yang kuat. Maha Suci Allah dan
aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.

(Yusuf: 108)
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Ayat di atas menerangkan beberapa pilar vtama
dakwah yaitu:
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- 22b 8 (katakanlah: inilah jalanku) adalah
penegasan seorang da'i kepada Allah akan
keberadaannya di atas manhaj yang haq, yaitu
manhaj ahlu sunnah wal jama’ah. Penegasan ini
harus ada pada setiap da’i agar ummat menge-
tahui manhajnva dan manhaj yang akan
didakwahkannya. Tidak adanya penegasan dari
seorang da'i menunjukkan ketidak jelasan
sikapnya dari firgoh-firgoh (kelompok-
kelompok) yang menyimpang dan sesat,
sekaligus menunjukkan kejshilannya akan
manhaj yang hag, manhaj salafus shalih. Oleh
sebab itu perlu diwaspadai setiap da'i yang tidak
berani menunjukkan identias dirinya atau
menutupi-nutupi manhajnya ataun tidak
menegaskan keberadaan dirinya di atas manhaj
yang haq. Penegasan ini adalah tuntutan
pertama dan utama dari dakwahnya. Perlu
diketahui (dan hal ini adalah dimaklumi) bahwa
penegasan ini bukan penegasan kosong belaka
tanpa bukti. Akan tetapi penegasan yang harus
dibuktikan dalam tindakan dan sikap, sebab
sekadar mengaku saja tidak ada gunanya.
Sebagaimana kata penyair :
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Pengakuan-pengakuan selama tanpa bukti-buki,

maka pelakunya hanyalah seorang yang
mengaku-ngaku saja.

Sebab semua orang bisa saja mengaku-ngaku,
akan tetapi kenyataannya mengingkari
pengakuan tersebut.

Sebagaimana kata penyair:

— e e

Ke Llc:l Allah |

ELL




e —————————® |47

e .l.l’.i:" oty Ty ‘l 7 1‘!’,
G ok SE Y Ay ol Sy s IS

Setiap orang mengaku punya hubungan dengan
Laila.

Tetapi Laila tidak membenarkan hal itu (bagi
mereka)l,

Jadi manhaj salaf harus terefleksikan
dalam amalan sehari-hari, bukan hanya
sekadar pengakuan saja.

& i JE.'J {aku menyeru kepada jalan Allah)
adalah penegasan dakwah manhaj yang haq itu.
Dalam ayat lain Allah 32 berfirman:
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Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu.

( an-Nahl; 125)

Yaitu ia tidak menyeru kepada selain jalannya
vrang-orang yang berfirman. Tidak menyeru
kepada jalan-jalan bid'ah dan hawa nafsu.

. ipa) ui-'ﬁ (dengan hujjah yang nyata) adalah

pénegasan bahwa dakwahnya kepada manhaj
salaf dengan kaidah ilmu dan bukan secara
serampangan atan bukan dengan kejahilan. Ilmu
adalah salah satu syarat mutlak dalam
berdakwah. Seorang da'i harus berilmu
(mengetahui) apa vang akan didakwahkan.
Kemudian berilmu tentang cara menyampaikan
nya. Selanjutnya mengetahui kondisi para mad'u
(obyek dakwah) sehingga ia dapat
menyampaikan al-haq dengan proporsional.
Seorang jahil tidak dituntut untuk berdakwah
dalam arti khusus, sebab kewajiban seorang jahil

adalah menuntut ilmu. Hal ini disebabkan
dakwah adalah sarana pembentukan generasi
dan pemeliharaan dien. Bagaimana mungkin
kewajiban agung dan berat ini dapat dipikul oleh
seorang jahil yang masih perlu dibentuk dan
dipelihara ?.

A. Wajib mengetahui manhaj dakwah yang
Benar

Beberapa hal yang berkaitan dengan hujjah
yang nyata adalah wajib mengetahui manhaj
dakwah yang benar. Syeikh Shalih bin Fauzan
pernah ditanya tentang fenomena ditengah-
tengah para pemuda, yaitu tumbuhnya semangat
dakwah, mengingat agungnya pahala seorang
da’i, tetapi kemudian semangat itu cepat
menghilang. Maka beliau menjawab; “Semangat
dalam berdakwah itu bagus. Setinp orang pasti
mempunyai keinginan untuk berbuat kebaikan-
kebaikan dan di antaranya untuk berdakwah.
Akan tetapi ia tidak boleh terjun ke dalam
dakwah, kecuali setelah belajar, menuntut ilmu
dan mengetahut bageimana seharusnya io
menyeru kepada jalan Allah dan mengetahui
manhaj (metoda) dakwah dan ia memiliki ilmu
tentang apa vang akan didakwahkan.”

3 pai o Ji1gesl Lliedn (3
Katakanlah: “Inilah jelanku. Aku menyeéru
kepada jalan Allah dengan hujjah yang nyata.”
{Dengan hujjah yang nyata) yaitu dengan ilmu.
Seorang jahil tidak layak berdakwah. Ia harus
terlebih duly memiliki ilmu, ihklas, kesabaran,
keteguhan dan hikmah. Serta memahami
metoda dakwah, manhaj-manhaj dakwah yang
dibawa oleh Rasulullah §= Namun kalan hanya
sekadar
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Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengelahul (yang kamu rahasiakan dan kami/
lahirkan) can Dja Maha Halus lagi Maha Mengetahut. { al-Mulk: 14}

| b. Para Nabltalah melaziml danmelsksanakan metoda tersebut, yang manjadi buktl yang amat
|elas bahwa masalah ini bukan ajanag untuk berjtihad. Tidak kita gapati adanya Nabi yang
meambuka dakwah dengan tasawwuf; dengan filsatal atau limu kalam; atau dengan poitik,
Akan tetapi kita dapall para Nabi betjalan di alas manhaj yang salu dengan prioritas pertama \

dan ttama vailu faunid.

e. Sesungguhnya Allah telah mewaijibkan kepada Rasulullah yang mulia - di mana Allah juga
talah mewajibkan atas kita Lntuk mengikutt befiau - untuk mengikull petunjuk (para Hasul
sabelum marska) dan menalkutl metada mereka; Allah telah bedirman (setelah menyebutkan

delapan belas di antara mergka).
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